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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas untuk berwirausaha di bidang pertanian. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas pada bulan Oktober 2020 sampai Januari 2021. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei kepada mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang bersifat deskriftif. Metode pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling yaitu dengan memperhatikan suatu tingkatan (strata) pada elemen populasi. Dalam stratified random sampling elemen populasi dikelompokkan pada tingkatan-tingkatan tertentu dengan tujuan pengambilan sampel akan merata pada seluruh program studi dan sampel mewakili karakter seluruh elemen populasi heterogen. Data yang dihasilkan dari penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan skala interval. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat minat mahasiswa dalam berwirausaha dilihat dari nilai rata-rata indikator hasil penelitian yaitu sebesar 32 yang artinya minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas untuk berwirausaha di bidang pertanian berada pada kategori berminat.

Kata kunci : Minat, Mahasiswa, Wirausaha

PENDAHULUAN
Peningkatan rasio wirausaha mencapai 7% dari total penduduk Indonesia. Pada tahun 2014 rasio wirausaha sebasar 1,55% kemudian mengalami peningkatan sebesar 1,65 pada tahun 2016, dan 3,1 pada tahun 2017. Akan tetapi tingkat kewirausahaan di Indonesia masih menduduki peringkat 94 dari 137 negara. Mentri perdagangan, Enggartiasto Lukita mengungkapkan bahwa salah satu penyebab rendahnya jumlah wirausaha di Indonesia yaitu sistem pendidikan yang kurang mendorong minat siswa dan mahasiswa untuk berkembang menjadi seorang wirausaha. 
Semakin banyaknya lulusan perguruan tinggi yang semakin sulit mendapatkan      pekerjaan merupakan masalah baru pada saat ini. Dalam kondisi seperti ini, maka masalah pengangguran termasuk yang berpendidikan tinggi akan berdampak negatif terhadap stabilitas ekonomi dan sosial sehingga diharapkan lulusan perguruan tinggi terkhusus Lulusan Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas mampu membuka peluang berwirausaha untuk menghindari menjadi pengangguran.
Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas sebagai generasi muda terdidik di Bidang pertanian diharapkan  mempunyai pandangan yang baik terhadap sektor pertanian, sehingga mampu mengambangkan pertanian dengan ilmu yang dimilikinya supaya dapat memanfaatkan kekayaan alam Indonesia di Bidang pertanian secara maksimal. Namun demikian, tidak semua mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas mempunyai minat yang sama untuk mengembangkan dan memanfaatkan sektor pertanian secara intensif terutama sebagai wirausaha di bidang pertanian.
Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas dibekali dengan mata kuliah Kewirausahaan pada semester IV dan mata kuliah Manajemen Kewirausahaan pada semester V sehingga diharapkan lulusan Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas dapat berwirausaha setelah menjadi sarjana pertanian tidak berharap menjadi karyawan perkebunan atau menjadi pegawai negeri sipil atau instansi lain.
Dari berbagai informasi baik dari prodi yang berada di fakultas dengan pihak terkait bahwa lulusan Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas beberapa sudah berwirausaha antara lain di bidang budidaya bibit ikan, bercocok tanam cabai dan padi maupun di penggilingan padi serta jual beli beras atau jagung. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melihat bagaimana “Minat Mahasiswa Fakultas Pertanian  Universitas Musi Rawas Untuk Berwirausaha di bidang Pertanian”. .


METODE

2.1  Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dari bulan Oktober 2020 sampai bulan Januari 2021. Penelitian mengenai minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas untuk berwirausaha di bidang pertanian, dilaksanakan di Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas. 
2.2  Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik survei untuk meneliti masalah yang terjadi pada masa  sekarang dan aktual, maka dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu suatu metode yang memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang aktual. Data dalam penelitian ini dikumpulkan, disusun, dijelaskan dan dianalisis (surachmad, 1998 : 34). Analisis deskriptif digunakan untuk mendekripsikan karakteristik dan minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas untuk berwirausaha di bidang pertanian. 
2.3  Metode Penarikan Sampel 
Penelitian ini menggunakan teknik sampling proportionate stratified sampling, hal ini dikarnakan populasi penelitian terbagi atas beberapa strata atau sub kelompok dan dari masing-masing sub kelompok diambil sampel-sampel terpisah (Azwar, 2010: 80). Adapun cara pengambilan sampelnya adalah dengan mengetahui terlebih dahulu banyaknya subjek dalam setiap sub kelompok atau dalam penelitian ini adalah mengetahui jumlah subjek dalam setiap prodi. kemudian ditentukan persentase besarnya sampel dari keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 20 % untuk pengambilan sampelnya, seperti pada tabel berikut : 
Tabel 1. Jumlah Sampel
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Berdasarkan tabel perhitungan penentuan sampel diatas, maka jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 34 mahasiswa.
2.4  Metode Pengumpulan Data
Umar (2000: 130), data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner. Data primer merupakan data yang diperoleh dari wawancara kepada mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas  dengan mengajukan kuesioner. Pengisian kuesioner dilakukan secara langsung kepada mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang dipilih sebagai responden, yaitu dijelaskan tentang tata cara pengisian kuesioner terlebih dahulu oleh peneliti. Data primer yang diambil adalah karakteristik mahasiswa, cara mahasiswa dalam melakukan proses pengambilan keputusan untuk berwirausaha di bidang pertanian.
Umar (2000: 130), data sekunder merupakan data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer ataupun oleh pihak lain. Data sekunder merupakam data yang diperoleh melalui media prantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum, seperti jumlah mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas. Data sekunder ini diperoleh dari Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas, instansi terkait, dan buku-buku penunjang penelitian.
Teknik pengumpulan data dengan wawancara digunakan untuk memperoleh data primer melalui tanya jawab, dengan responden untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan terkait topik yang diteliti. peneliti sebelumnya harus menyiapkan pertanyaan-pertanyaan wawancara terlebih dahulu, sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti dan dengan pencatatan langsung mengenai data-data  baik dari responden maupun data yang ada pada instansi terkait yang ada hubungannya dengan penelitian.
3.5  Metode Analisa Data
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Djaali, 2008: 121). Indikator minat yang digunakan antara lain: Kemauan untu berwirausaha, keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup, keyakinan kuat, rasa tanggung jawab, rasa kesiapan mental, rasa kreatif, inovatif, berorientasi pada masa depan dan minat berwirausaha dibidang pertanian. Kondisi Lingkungan dalam penelitian menggambarkan keadaan berwirausaha pada lingkungan mahasiswa. Selanjutnya, untuk melihat tingkat minat mahasiswa Fakultas Pertanian berada dalam kategori berdasarkan skala likert dengan kategori Sangat berminat, Berminat, Cukup berminat, Tidak berminat, atau Sangat tidak berminat, maka dilakukan dengan analisis deskriptif. Untuk menentukan kategori minat mahasiswa maka terlebih dahulu ditentukan interval untuk masing-masing indikator, dengan rumus sebagai berikut :

Interval = 

Adapun besar interval untuk menetukan kategori minat yang berdasarkan pada masing-masing indikator dengan kisaran 1-5 adalah sebagai berikut :

 Interval indikator minat : Interval =  = 7,2

Berdasarkan hasil perhitungan interval diatas, maka di peroleh interval indikator minat sebesar 7,2. Hasil perhitungan tersebut selanjutnya digunakan untuk menentukan kategori minat mahasiswa yang akan dikelompokkan kedalam lima kriteria, Sangat Berminat, Berminat, Cukup Berminat, Tidak Berminat dan Sangat Tidak Berminat.

Tabel 2. Kategori Minat Mahasiswa 
	No
	Kategori
	Kisaran Nilai

	1
	Sangat Berminat
	37,8 < x ≤ 45

	2
	Berminat
	30,6 < x ≤ 37,8

	3
	Cukup Berminat
	23,4 < x ≤ 30,6

	4
	Tidak Berminat
	16,2 < x ≤ 23,4

	5
	Sangat Tidak Berminat
	9 < x ≤ 16,2


HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil
Dari hasil analisis data untuk mengetahui perolehan skor minat mahasiswa Fakultas Pertaian Universitas Musi Rawas untuk berwirausaha di bidang pertanian, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Perolehan Skor Minat Mahasiswa Untuk Berwirausaha Di Bidang Pertanian.  
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Kemudian untuk mengetahui minat mahasiswa Fakultas Pertaian Universitas Musi Rawas untuk berwirausaha di bidang pertanian, maka terlebih dahulu tentukan intervalnya, dengan rumus sebagai berikut :
Interval = 
Interval =  = 7,2
Maka untuk penentuan minat mahasiswa dapat dilihat dari kriteria berikut :
Tabel 4. Penentuan Skor Minat Mahasiswa Fakultas Pertaian Universitas Musi Rawas Untuk Berwirausaha Di Bidang Pertanian

	No
	Kategori
	Kisaran Nilai

	1
	Sangat Berminat
	37,8 < x ≤ 45

	2
	Berminat
	30,6 < x ≤ 37,8

	3
	Cukup Berminat
	23,4 < x ≤ 30,6

	4
	Tidak Berminat
	16,2 < x ≤ 23,4

	5
	Sangat Tidak Berminat
	9 < x ≤ 16,2


Tabel 4. merupakan tabel penentuan skor minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas untuk berwirausaha di bidang pertanian yang terdiri dari lima kategori yaitu sangat berminat, berminat, cukup berminat, tidak berminat dan sangat tidak berminat. Analisa terhadap minat dilakukan secara simultan melalui hasil nilai akhir skor pada keseluruhan indikator minat yaitu 1093 dan rata-rata hasil penelitian sebesar 32,1. Penentuan tingkat minat mahasiswa dalam berwirausaha di lihat dari nilai rata-rata indikator hasil penelitian yaitu sebesar 32,1 yang artinya minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas untuk berwirausaha di bidang pertanian berada pada kategori berminat. 

4.2  Pembahasan 
4.2.1. Indikator Minat
4.2.1.1. Minat Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas Untuk Berwirausaha Di Bidang Pertanian Berdasarkan Indikator Kemauan Untuk Berwirausaha.

Minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas berdasarkan indikator kemauan untuk berwirausaha  adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Indikator Minat Berdasarkan Kemauan Untuk Berwirausaha
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Kemauan dapat diartikan kehendak yang ada dari dalam diri, dimiliki oleh mahasiswa Fakultas Pertanian untuk mencapai tujuan dengan pertimbangan akal, pengetahuan, dan suara hati serta kepribadiannya. 
Berdasarkan indikator kemauan untuk berwirausaha, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang menjadi responden menjawab sudah memikirkan dan merencanakan untuk berwirausaha dengan jumlah responden sebanyak 16 orang atau bila dipersentasekan sebesar 47,1 % dan untuk tanggapan terkecil berada pada kriteria sudah memikirkan, merencanakan, dan melakukan seluruhnya dengan jumlah responden sebanyak 2 orang atau bila dipersentasekan menjadi sebesar 5,9 %.
4.2.1.2. Minat Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas Untuk Berwirausaha Dibidang Pertanian Berdasarkan Indikator Keinginan Untuk Memenuhi Kebutuhan Hidup Secara Mandiri.

Minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas berdasarkan indikator Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri  adalah sebagai berikut:
Tabel 6. Indikator Minat Berdasarkan Keinginan Untuk Memenuhi Kebutuhan Hidup Secara Mandiri			
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Keinginan merupakan hasrat atau dorongan dalam diri mahasiswa Fakultas Pertanian atas suatu tujuan, benda atau nonbenda, untuk melakukan atau memiliki hal tersebut.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri, bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang menjadi responden sudah memiliki keinginan dan sudah merencanakan untuk memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri yaitu sebanyak 15 orang atau bila dipersentasekan menjadi sebesar 44,1 % dan untuk tanggapan terendah ada pada kriteria belum memiliki keinginan, dimana tidak ada responden yang memilih pada kriteria ini.  
4.2.1.3. Minat Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas Untuk Berwirausaha Dibidang Pertanian Berdasarkan Indikator Keyakinan Yang Kuat.
Minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas berdasarkan indikator keyakinan yang kuat  adalah sebagai berikut:
Tabel 7. Indikator Minat Berdasarkan Keyakinan Yang Kuat.	
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	Keyakinan adalah kemampuan yang dirasakan oleh mahasiswa Fakultas Pertanian untuk membentuk perilaku yang relevan pada tugas atau situasi yang khusus.	
		Berdasarkan indikator keyakinan yang kuat, bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang menjadi responden sudah cukup yakin untuk menjadi seorang wirausaha dengan responden yang menjawab sebanyak 16 orang atau bila dipersentasekan menjadi 47,1 % dan untuk tanggapan terkecil ada pada kriteria tidak yakin dan sangat tidak yakin, dikarnakan tidak ada responden yang memilih pada masing-masing kriteria tersebut. 
4.2.1.4. Minat Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas Untuk Berwirausaha Dibidang Pertanian Berdasarkan Indikator Rasa Tanggug Jawab.
Minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas berdasarkan indikator rasa tanggung jawab  adalah sebagai berikut:
Tabel 8. Indikator Minat Berdasarkan Rasa Tanggug Jawab.[image: ]
	Tanggung jawab merupakan kesadaran mahasiswa Fakultas Pertanian terhadap semua tingkah laku dan perbuatan yang disengaja atau pun tidak di sengaja. Tanggung jawab juga harus berasalah dari dalam hati dan kemauan diri sendiri atas kewajiban yang harus dipertanggung jawabkan.
	Berdasarkan indikator rasa taggung jawab, bahwa sebagian besar kesadaran mahasiswa untuk mandiri muncul sebelum memasuki kuliah tahun pertama dengan jumlah responden yang memilih sebanyak 16 orang atau dapat di persentasekan menjadi sebesar 47,1 % dan untuk tanggapan terkecil ada pada kriteria kesadaran untuk mandiri ada setelah mahasiswa menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi sebanyak 1 responden atau bila dipersentasekan menjadi sebesar 2,9 %.
4.2.1.5. Minat Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas Untuk Berwirausaha Di bidang Pertanian Berdasarkan Indikator Kesiapan Mental.

Minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas berdasarkan indikator kesiapan mental  adalah sebagai berikut:
Tabel 9. Indikator Minat Berdasarkan Kesiapan Mental.
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Kesiapan adalah keseluruhan kondisi mahasiswa Fakultas Pertanian yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban dalam cara tertentu terhadap suatu situasi. penyesuaian pada suatu saat akan berpengaruh atau kecenderungan untuk memberi respon. 	
	Berdasarkan indikator kesiapan mental, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memilih kriteria sangat siap sebanyak 15 orang atau dapat dipersentasekan menjadi sebesar 44,1 % dan untuk tanggapan terkecil ada pada kriteria tidak siap dan sangat tidak siap, dikarnakan tidak ada responden yang memilih pada masing-masing indikator tersebut.
4.2.1.6. Minat Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas Untuk Berwirausaha Di Bidang Pertanian Berdasarkan Indikator Rasa Kreatif.

Minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas berdasarkan indikator rasa kreatif  adalah sebagai berikut:
Tabel 10. Indikator Minat Berdasarkan Rasa Kreatif.
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Rasa kreatif merupakan kemapuan mahasiswa Fakultas Pertanian untuk menghasilkan komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, sebelumya tidak dikenal perbuatnya
Dari tabel 10 diatas dapat di deskripsikan bahwa berdasarkan indikator rasa kreatif Artinya berdasarkan indikator rasa kreatif, bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Pertanian yang menjadi responden sudah memiliki ide dan merencanakan untuk berwirausaha di bidang pertanian dengan jumlah responden yang memilih sebanyak 17 orang tau dapat dipersentasekan menjadi sebesar 48,6 % dan untuk tanggapan terkecil ada pada kriteria sudah memiliki ide dan telah menjalankan usaha sebanyak 2 orang atau bila dipersentasekan menjadi sebesar 5,7 %.

4.2.1.7. Minat Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas Untuk Berwirausaha Di Bidang Pertanian Berdasarkan Indikator Rasa Inovatif.

Minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas berdasarkan indikator rasa inovatif  adalah sebagai berikut:
Tabel 11. Indikator Minat Berdasarkan Rasa Inovatif.
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Inovatif adalah sebuah cara berfikir mahasiswa Fakultas Pertanian untuk mendapatkan solusi-solusi yang baru dan kreatif. Berdasarkan indikator rasa inovatif, dapat disimpilkan bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Pertanian yang menjadi responden sudah memiliki ide dan merencanakan untuk berwirausaha dengan jumlah responden yang memilih sebanyak 13 orang atau dapat dipersentasekan menjadi sebesar 38,2% dan untuk tanggapan terkecil ada pada kriteria sudah memiliki ide dan usaha telah berjalan dan sudah memiliki ide dan memulai usaha dengan masing-masing responden sebanyak 4 orang atau bila dipersentasekan menjadi sebesar 11,8 %.
4.2.1.8. Minat Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas Untuk Berwirausaha Di Bidang Pertanian Berdasarkan Indikator Orientasi Pada Masa Depan.
Minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas berdasarkan indikator orientasi pada masa depan sebagai berikut:
Tabel 12. Indikator Minat Berdasarkan Orientasi Pada Masa Depan.
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Orientasi masa depan adalah bagaimana mahasiswa Fakultas Pertanian merumuskan dan menyusun visi kedepan dengan membagi orientasi jangka pendek, menengah dan jangka panjang.
Berdasarkan indikator orientasi pada masa depan, bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Pertanian yang menjadi responden sudah memiliki rencana jangka panjang untuk menjadi wirausaha tetapi belum menerapkannya yakni dengan jumlah responden sebanyak 15 orang atau bila dipersentasekan menjadi sebesar 44,1 % dan untuk tanggapan terkecil ada pada kriteria tidak memiliki rencana dengan jumlah responden sebanyak 1 orang atau bila dipersentasekan sebesar 2,9 %. 

4.2.1.9. Minat Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas Untuk Berwirausaha Dibidang Pertanian Berdasarkan Indikator Minat Untuk Berwirausaha Di Bidang Pertanian.

Minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas berdasarkan indikator minat untuk berwirausaha di bidang pertanian  adalah sebagai berikut:
Tabel 13. Indikator Minat Berdasarkan Minat Untuk Berwirausaha Di Bidang Pertanian.
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Berdasarkan minat untuk berwirausaha, dapat simpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang menjadi responden sangat berminat untuk berwirausaha dengan jumlah responden sebanyak 18 responden atau bila dipersentasekan menjadi sebesar 52,9 % dan untuk tangapan terkecil ada pada kriteria tidak berminat dan sangat tidak berminat, hal ini dikarnakan tidak ada responden yang memilih pada masing-masing indikator tersebut.

4.2.2. Indikator Lingkungan
Analisa indikator lingkungan mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas untuk berwirausaha  di bidang pertanian dilakukan dengan menggunakan kuisioner yang kemudian di distribusikan kepada 34 responden, yang dilakukan dengan menganalisa hasil pada masing-masing indikator lingkungan mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas sebagai berikut :

4.2.2.1. Indikator Lingkungan Berdasarkan Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari orang tua (ayah dan ibu) dan saudara-saudaranya. Pendidikan dalam keluarga berpengaruh langsung terhadap perkembangan seseorang. Menurut pendapat Sudjana (2004: 63),“Didalam kehidupan keluarga terjadi interaksi antara orang tua, antara orang tua dan anak, dan antara anak-anak dengan anak.” Pola-pola transmisi pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai dan kebiasaan yang dilakukan orang tua terhadap anaknya umumnya terjadi melalui asuhan, ajakan, suruhan, larangan, dan bimbingan. Pada dasarnya kegiatan tersebut menjadi akar tumbuhnya perbuatan mendidik yang dikenal dewasa ini.
Berikut ini adalah kondisi lingkungan keluarga mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang menjadi responden :
Tabel 14. Indikator Lingkungan Berdasarkan Lingkungan Keluarga
[image: ]
	Artinya berdasarkan indikator lingkungan keluarga, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar lingkungan keluarga mahasiswa Fakultas Pertanian berwirausaha dan masih berjalan dengan jumlah responden sebanya 17 orang atau bila dipersentasekan menjasi sebesar 50 % dan untu tanggapan terkecil ada pada kriteria tidak berwirausaha dan tidak memiliki rencana berwirausaha dengan jumlah responden sebanyak 3 orang atau bila dipersentasekan menjadi sebesar 8,8 %.
4.2.2.2. Indikator Lingkungan Berdasarkan Lingkungan Tempat Tinggal

Lingkungan sebagai faktor penentu tumbuhnya minat berwirausaha mahasiswa. Dalam lingkungan para mahasiswa mendapatkan informasi dan dorongan untuk berwirausaha, artinya bahwa tumbuhnya minat berwirausaha sangat ditentukan oleh informasi, pengetahuan serta dorongan dari orang-orang yang berada dalam lingkungan tempat tinggal dalam berinteraksi sosial.
Berikut ini adalah kondisi lingkungan tempat tinggal mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang menjadi responden :
Tabel 15. Indikator Lingkungan Berdasarkan Lingkungan Tempat Tinggal
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Artinya berdasarkan indikator lingkungan keluarga, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar lingkungan keluarga mahasiswa Fakultas Pertanian mayoritas masyarakat berwirausaha dan masih berjalan sebanyak 14 orang atau dapat dipersentasekan menjadi sebesar 41,2 % sehingga mempengaruhi mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas untuk berwirausaha, untuk tanggapan terkecil ada pada kriteria tidak ada masyarakat berwirausaha sebanyak 2 orang atau bila dipersentasekan menjadi sebesar 5,9 %.
4.2.2.3. Indikator Lingkungan Berdasarkan Kondisi Teman Sebaya

Slavin (2008:98) mengungkapkan bahwa “lingkungan teman sebaya merupakan suatu interaksi dengan orang-orang yang mempunyai kesamaan dalam usia dan status”. Dilihat dari pendapat tersebut, teman sebaya merupakan suatu kelompok orang yang usia dan statusnya sama yang menginginkan kehidupan yang bebas dalam upaya mencari jati diri. Biasanya kelompok ini terbentuk pada usia remaja dan sangat berpengaruh kepada tingkah laku seorang karena teman sebaya merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh seseorang setelah keluarga.
Berikut ini adalah kondisi lingkungan mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas menjadi sebagai responden berdasarkan kondisi teman sebaya :
Tabel 16. Indikator Lingkungan Berdasarkan Kondisi Teman Sebaya
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Artinya berdasarkan indikator lingkungan teman sebaya dapat di disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa Fakultas Pertanian memiliki rencana untuk wirausaha dengan jumlah responden sebanyak 13 orang atau bila dipersentasekan menjadi 38,2 % dan untuk tanggapan terkecil ada pada kriteria tidak memiliki rencana berwirausaha dengan jumlah responden sebanyak 2 orang atau bila dipersentasekan menjadi sebesar 5,9 %.
4.2.2.4. Indikator Lingkungan Berdasarkan Kepemilkan Modal

Alma (2010) mengungkapkan bahwa tersedianya modal akan memicu minat seseorang dalam berwirausaha, misalnya memiliki bangunan yang lokasinya strategis akan memicu minat seseorang untuk membuka usaha di lokasi tersebut.
Berikut ini adalah kondisi lingkungan mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang menjadi responden berdasarkan kepemilkan modal:
Tabel 17. Indikator Lingkungan Berdasarkan Kepemilkan Modal
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Artinya berdasarkan indikator lingkungan kepemilikan modal, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas Pertanian yang menjadi responden sebagian memiliki modal dalam kriteria sedang yaitu dengan jumlah responden sebanyak 12 orang atau dapat dipersentasekan menjadi 35,3 % dan untuk tanggapan terkecil ada pada kriteria sangat besar dan besar dengan jumlah masing-masing responden sebanyak 2 orang atau dapat dipersentasekan menjadi 5,9 %.

4.2.2.5. Indikator Lingkungan Berdasarkan Pengetahuan Wirausaha

Pengetahuan kewirausahaan dapat membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku pada siswa menjadi seorang wirausahawan (entrepreneur) sejati sehingga mengarahkan mereka untuk memilih berwirausaha sebagai pilihan karir.
Pengetahuan kewirausahaan didefinisikan oleh Kuntowicaksono (2012,:47) sebagai Pemahaman seseorang terhadap wirausaha dengan berbagai karakter positif, kreatif, dan inovatif dalam mengembangkan peluang-peluang usaha menjadi kesempatan usaha yang menguntukan dirinya dan masyarakat atau konsumennya.
Berikut ini adalah kondisi lingkungan mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang menjadi responden berdasarkan pengetahuan wirausaha :
Tabel 18. Indikator Lingkungan Berdasarkan Pengetahuan Wirausaha
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Artinya berdasarkan indikator lingkungan pengetahuan wirausaha, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memperoleh pengetahuan berwirausaha dari keluarga, lingkungan, perkuliahan, seminar, dan pengalaman wirausaha sebanyak 20 orang atau dapat dipersentasekan sebesar 57,1 % dan untuk tanggapan terkecil ada pada kriteria pengetahuan dari perkuliahan, seminar, dan pengalaman wirausaha sebanyak 2 orang atau dapat di persentasekan menjadi sebesar 5,7 %.
4.2.2.6. Indikator Lingkungan Berdasarkan Keberanian Dalam Mengambil Resiko

Kemampuan mengambil risiko tergantung dari keyakinan pada diri sendiri, kesediaan untuk menggunakan kemampuan dalam mencari peluang kemungkinan untuk memperoleh keuntungan, dan kemampuan untuk menilai situasi risiko secara realistis. Berikut ini adalah kondisi lingkungan mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang menjadi responden berdasarkan keberanian dalam mengambil resiko :

Tabel 19. Indikator Lingkungan Berdasarkan Keberanian Dalam Mengambil Resiko
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Artinya berdasarkan keberanian dalam mengambil resiko dapat simpulkan bahwa sebagian besar responden berani mengambil resiko dan memiliki rencana jangka panjang dengan jumlah rsponden sebanyak 25 orang atau dengan persentase sebesar 73,5 % dan utuk tanggapan terendah ada pada kriteria berani mengambil resiko dan tidak memiliki rencana dan kriteria tidak memiliki rencana dan tidak berani mengambil resiko dengan jumlah responden masing-masing sebanyak 1 orang atau dapat dipersentasekan menjadi sebebsar 2,9 %
Berdasarkan penjelasan diatas, sebagian besar mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang menjadi responden memilih untuk berwirausaha di bidang agroindustri. seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 20. Minat Berwirausaha Di Bidang Agribisnis Dan Agroindustri
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Berdasarkan tabel 20 tersebut, dapat dideskripsikan bahwa mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas memilih untuk berwirausaha di bidang Agribisnis sejumlah 16 responden atau 47,1 % sedangkan mahasiswa yang memilih untuk berwirausaha di bidang Agroindustri sejumlah 18 responden atau 52,9 %.  Artinya sebagian besar mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang dijadikan sebagai responden memilih untuk berwirausaha di bidang agroindustri dibandingkan dengan berwirausaha di bidang agribisnis, hal ini dikarnakan mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas beranggapan bahwa berwirausaha di bidang Agroindustri memliki resiko yang lebih kecil dibandikan dengan berwirausaha di bidang agribisnis.
Dari kesembilan indkator minat mahasiswa Fakultas Pertanian didalam berwirausaha dibidang pertanian terlihat bahwa minat mahasiswa memiliki nilai rata-rata sebesar 32,1. Berdasarkan tabel 11. penentuan skor minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas untuk berwirausaha di bidang pertanian pada kisaran nilai 30,6 < x ≤ 37,8 pada kategori berminat.
Hal tersebut dapat dipastikan bahwa mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas telah menempuh mata kuliah Manajemen Wirausaha dan atau Kewirausahaan, dimana mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas diajarkan diantaranya prinsip sukses menjadi wirausaha, karakter wirausaha dan kewirausahaan, peluang wirausaha, gagasan dan mengembangkannya, kreativitas dan inovasi wirausaha, pengembang Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Dengan ditempuhnnya matakuliah manajemen wirausaha dan atau kewirausahaan maka mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas telah memiliki pengetahuan dan keberanian untuk berwirausaha sehingga mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas memiliki persepsi positif untuk menjadi wirausahawan ditunjukkan oleh nilai rata-rata sebesar 32,1 pada kategori berminat untuk berwirausaha di bidang pertanian.


KESIMPULAN

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas untuk berwirausaha di bidang pertanian berada pada kategori ke 4 (Berminat), dengan jumlah skor pada keseluruhan indikator minat yaitu 1093 dan dengan rata-rata skor hasil penelitian sebesar 32,1. Hal tersebut dikarnakan mahasiswa telah menempuh mata kuliah manajemen wirausaha dan atau kewirausahaan.
Saran 
1. Bagi mahasiswa pertanian, diharapkan dapat menggali kembali ilmu yang berkaitan dengan dunia usaha di bidang pertanian. 
2. Perlunya penelusuran alumni Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas yang berwirausaha di bidang pertanian untuk memperluas informasi dan jaringan pasar (relasi).
3. Perlunya mempertahankan mata kuliah manajemen wirausaha dan atau kewirausahaan bahkan dikembangkan demi menunjang visi misi Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas “ Menjadikan Kampus Kewirausahaan di Bidang Pertanian Yang Unggul Berbasis Sumber Daya Lokal di Sumatera Selatan 2025”.
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image3.emf
No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1

Sudah memikirkan, merencanakan dan melakukan seluruhnya  2 5,9

2

Sudah memikirkan, merencanakan dan melakukan sebagian 10 29,4

3 Sudah memikirkan dan merencanakan 16 47,1

4 Sudah memikirkan 3 8,8

5 Belum memikirkan 3 8,8

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1 Memiliki keinginan, merencanakan dan sudah memenuhi 

seluruh   kebutuhan hidup

3 8,8

2 Memiliki keinginan, merencanakan dan sudah memenuhi 

sebagian kebutuhan hidup

10 29,4

3 Memiliki keinginan dan sudah merencanakan 15 44,1

4 Memiliki keinginan dan belum merencanakan 6 17,6

5 Belum memiliki keinginan 0 0,0

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1

Sangat Yakin 11 32,4

2

Cukup Yakin 16 47,1

3 Kurang Yakin 7 20,6

4 Tidak Yakin 0 0,0

5 Sangat Tidak Yakin 0 0,0

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1 Kesadaran mahasiswa untuk mandiri muncul sebelum 

memasuki kuliah tahun pertama

16 47,1

2 Kesadaran untuk mandiri ada ketika mahasiswa memasuki 

kuliah tahun pertama

5 14,7

3 Kesadaran untuk mandiri ada ketika mahasiswa memasuki 

tahun ke dua 

6 17,6

4 Kesadaran untuk mandiri ada ketika mahasiswa memasuki 

tahun ketiga

6 17,6

5 Kesadaran untuk mandiri ada setelah mahasiswa 

menyelesaikan pendidikan perguruan tinggi

1 2,9

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1

Sangat Siap 15 44,1

2

Cukup Siap 12 35,3

3

Kurang Siap 7 20,6

4

Tidak Siap 0 0

5

Sangat Tidak Siap 0 0

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1

Sudah mememiliki ide dan telah menjalankan usaha 2 5,9

2

Sudah memiliki ide dan memulai usaha 3 8,8

3

Sudah memiliki ide dan merencanakan 17 50,0

4

Sudah memiliki ide 9 26,5

5

Belum memiliki ide 3 8,8

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1

Sudah memiliki ide dan usaha telah berjalan 4 11,8

2

Sudah memiliki ide dan memulai usaha 4 11,8

3

Sudah memiliki ide dan merencanakan 13 38,2

4

Sudah memiliki ide 8 23,5

5

Belum memiliki ide 5 14,7

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1 Memiliki rencana jangka panjang dan sudah menerapkan 

sebagian

9 26,5

2 Memiliki rencana jangka pendek dan sudah menerapkan 

sebagian

7 20,6

3

Memiliki rencana jangka panjang dan belum menerapkannya 15 44,1

4

Memiliki rencana jangka pendek dan belum menerapkannya 2 5,9

5

Tidak memiliki rencana 1 2,9

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1

Sangat berminat 18 52,9

2

Berminat  8 23,5

3

Cukup berminat 8 23,5

4

Tidak Berminat 0 0

5

Sangat tidak berminat 0 0

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1

Berwirausaha dan masih berjalan

17 50,0

2

pernah berwirausaha

3 8,8

3

Baru memulai berwirausaha

4 11,8

4

Memiliki rencana berwirausaha dan belum berjalan

7 20,6

5

Tidak berwirausaha dan tidak memiliki rencana berwirausaha

3 8,8

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1

Mayoritas masyarakat berwirausaha dan masih berjalan

14 41,2

2

Minoritas masyarakat berwirausaha dan masih berjalan

6 17,6

3

Mayoritas masyarakat pernah berwirausaha

3 8,8

4

Minoritas masyarakat pernah berwirausaha

9 26,5

5

Tidak ada masyarakat berwirausaha

2 5,9

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1

Berwirausaha dan masih berjalan

7 20,6

2

Pernah berwirausaha

5 14,7

3

Baru memulai wirausaha

7 20,6

4

Memiliki rencana wirausaha

13 38,2

5

Tidak berwirausaha dan tidak memiliki rencana berwirausaha

2 5,9

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1

Sangat besar

2 5,9

2

Besar

2 5,9

3

Sedang

12 35,3

4

Kecil

11 32,4

5

Sangat kecil

7 20,6

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1 Pengetahuan dari keluarga, lingkungan, perkuliahan, seminar, 

dan pengalaman wirausaha

21 61,8

2

Pengetahuan dari lingkungan, perkuliahan, seminar, dan 

pengalaman wirausaha

6 17,6

3

Pengetahuan dari perkuliahan, seminar, dan pengalaman 

wirausaha

1 2,9

4

Pengetahuan dari perkuliahan dan seminar wirausaha

2 5,9

5

Pengetahuan hanya dari perkuliahan

4 11,8

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1

Berani mengambil resiko dan memiliki rencana jangka panjang

25 73,5

2

Berani mengambil resiko dan memiliki rencana jangka pendek

2 5,9

3

Berani mengambil resiko dan tidak memiliki rencana

1 2,9

4

Memiliki rencana dan tidak berani mengambil resiko

5 14,7

5

Tidak memiliki rencana dan tidak berani mengambil resiko

1 2,9

34 100 Jumlah 
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No Kriteria

Jumlah Responden 

(Orang)

Persentase 

(%)

1

Agribisnis

16 47,1

2

Agroindustri

18 52,9

34 100 Jumlah 
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No Prodi  Persentase  Sampel 

1 Agroteknologi 68 x 20 % 14

2 Agribisnis 42 x 20 % 9

3 Peternakan  52 x 20 % 11

34 Jumlah Sampel


image2.emf
5 4 3 2 1

1

Kemauan untuk mrncapai tujuan

10 40 48 6 3 107

3,1

2

Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri 15 40 45 12 0 112

3,3

3

Keyakinan kuat 55 64 21 0 0 140

4,1

4

Rasa tanggung jawab 80 20 18 12 1 131

3,9

5

Kesiapan mental 75 48 21 0 0 144

4,2

6

Kreatif  10 12 51 18 3 94

2,8

7

Inovatif 20 16 39 16 5 96

2,8

8

Berorientasi pada masa depan  45 28 45 4 1 123

3,6

9

Minat berwirausaha di sektor pertanian 90 32 24 0 0 146

4,3

1093 32,1

Rata-rata Jumlah Indikator No

Skor Total 

Skor
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